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ABSTRAK 

NORMA ABDITAMA: Pengaruh Model Jigsaw  Terhadap Kemampuan Menjelaskan Berbagai 

Energi Alternatif dan Cara Penggunaannya Pada Siswa Kelas IVSDN Jamsaren 1 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD FKIP UNP Kediri, 2017. 
 

Latar belakang penelitian ini adalah pengamatan peneliti yang menemukan bahwa kemampuan 

menjelaskan konsep IPA siswa masih rendah yang disebabkan kemampuan untuk dapat  memahami 

konsep IPA masih kurang. Kemampuan ini akan dapat dimiliki siswa apabila guru merancang 

pembelajaran secara efektif dan lebih bermakna yang dapat membantu siswa lebih mudah memahami 

materi. Salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih yaitu model Jigsaw.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah nilai rata-rata kemampuan menjelaskan 

berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Jamsaren 1 kota Kediri 

sebelum penggunaan model pembelajaran Jigsaw didukung media gambar berhasil  mencapai KKM? 

(2) Apakah nilai rata-rata kemampuan menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya 

pada siswa kelas IV SDN Jamsaren 1 kota Kediri sesudah penggunaan model pembelajaran Jigsaw 

didukung media gambar berhasil  mencapai KKM? (3) Apakah penggunaan model Jigsaw didukung 

media gambar berpengaruh terhadapkemampuan menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Jamsaren 1 kota Kediri? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian One-Group 

Pretest-Posttest, Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Jamsaren 1 tahun ajaran 

2016/2017. Dengan sampel semua anggota populasi. Data penelitian ini berupa nilai prettest dan 

posttest yang diperoleh dengan metode tes yang kemudian diuji dengan uji proporsi dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai rata-rata siswa sebelum diberikan perlakuan tidak 

berhasil mencapai  KKM yaitu 58,6 < 70 , (2) nilai rata-rata siswa sesudah diberikan perlakuan 

berhasil mencapai KKM yaitu 81,4>70 dan (3) hasil uji-t diperoleh t- hitung sebesar  7,670 dan t 

tabelnya adalah 2,060 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan perolehan tersebut didapat t hitung 

8,290> t tabel  2,060 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

ada pengaruh pada penggunaan Jigsaw terhadap kemampuan menjelaskan berbagai energi alternatif 

dan cara penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Jamsaren 1 kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. 

Saran untuk penelitian ini adalah agar pembelajaran IPA yang mengacu pada model Jigsaw 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan konsep IPA siswa. 

Serta harapan akan adanya penelitian lanjutan tentang pembelajaran IPA yang mengacu pada model 

Jigsaw sebagai bentuk pengembangan dan perbaikan dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

KATA KUNCI  : model Jigsaw, kemampuan menjelaskan, energy alternative dan cara 

penggunaannya kelas IV 
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I. LATAR BALAKANG 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 

dasar.Konsep IPA disekolah dasar 

merupakan konsep yang masih terpadu, 

karena belum dipisahkan secara tersendiri. 

Tujuan pembelajaran sains di 

Sekolah Dasar yang tertuang dalam  Badan 

Nasional Standart Pendidikan (BSNP) 

dalam (Ahmad Susanto 2013:171) terdapat 

tujuh tujuan yang dua diantaranya adalah 

“Mengembangkan pengetahuan dan 

pemahan konsep konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari serta meningkatkan 

kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga, dan melestarikan 

lingkungan alam”. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran 

sains di atas dapat dipahami bahwa 

pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran berdasarkan pada prinsip-

prinsip, proses yang dapat menumbuhkan 

sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep 

IPA.Oleh karena itu, pembelajaran IPA 

disekolah dasar harus dilakukan dengan 

penyelidikan sederhana dan bukan hafalan 

terhadap kumpulan konsep IPA.Kegiatan- 

kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan 

mendapatkan pengalaman langsung 

melalui pengamatan, diskusi, dan 

penyelidikan sederhana. Pembelajaran 

yang demikian dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah siswa yang diindikasikan dengan 

merumuskanmasalah, menarik kesimpulan, 

sehingga mampu berpikir kritis melalui 

pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA disekolah dasar  

pada kelas IV semester 2 terdapat salah 

satu materi mengenai “Energi alternatif 

dan cara penggunaanya”. Energi adalah hal 

yang paling dekat dengan lingkungan 

siswa. Dengan semakin langkanya energi 

fosil, pemahaman siswa tentang 

penghematan energi dengan cara 

memanfaatkan energi pengganti atau 

alternatif harus mendalam, oleh sebab itu 

materi ini merupakan materi yang penting 

untuk dipahami siswa demi 

keberlangsungan sumber energi 

dikemudian hari, namun berdasarkan dari 

data observasi masih banyak siswa yang 

kurang memahami pentingnya menghemat 

energi, dan masih melakukan pemborosan 

energi.  

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan pada tanggal 23 februari 2016 di 

kelas IV di SDN Jamsaren 1 ditemui 

pelaksanaan pembelajaran IPA yang 

dilakukan oleh Bu Suparjinab selaku guru 

IPA  masih kurang variatif, proses 

pembelajaran masih menggunakan metode 

konvensional dan tidak memperhatikan 
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tingkat pemahaman siswa terhadap 

informasi yang disampaikan. Siswa kurang 

aktif dalam proses belajar, siswa lebih 

banyak mendengar dan menulis, 

menyebabkan sebagai hafalan sehingga 

siswa tidak memahami konsep yang 

sebenarnya. Sejauh ini pendidikan di 

Indonesia masih didominasi oleh 

pandangan bahwa pengetahuan sebagai 

perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. 

Pada ulangan harian IPA materi Sumber 

Energi alternatif Dari 25 siswa ditemukan 

10 siswa yang nilainya di bawah KKM, 

yang berarti 40% siswa di SDN Jamsaren 1 

tidak dapat mencapai KKM. 

Dengan demikian sesuai permasalahan 

yang terjadi di SDN Jamsaren dipandang 

perlu dilakukan sebuah penelitian yang 

bersifat menguji coba strategi 

pembelajaran terutama dalam penggunaan 

model pembelajaran. Ada beberapa model 

pembelajaran yang inovatif yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah 

pembelajaran IPA di SDN Jamsaren 1, 

salah satu diantaranya adalah model 

Jigsaw. 

Model pembelajaran Jigsaw dapat 

menghidupkan suasana pembelajaran. 

Siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

mengemukanakan pendapat, dan 

mengelolah informasi yang didapat dan 

dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, anggota kelompok 

bertanggung jawab atas keberhasilan 

kelompoknya dan ketuntasan bagian materi 

yang dipelajari, dan dapat menyampaikan 

kembali kepada kelompoknya, dengan 

demikian model Jigsaw dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

mengolah informasi dan meningkatkan 

ketrampilan berkomunikasi yang mengarah 

pada kemampuan menjelaskan. Model ini 

juga membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan membuat materi 

yang di sampaikan kepada siswa akan 

lebih menyenangkan. Selain menggunakan 

model jigsaw guru juga dapat 

menggunakan media pembelajaran 

gambar, media pembelajaran gambar yang 

konkret dapat membantu siswa memahami 

materi yang sedang dipelajari, gambar juga 

dapat membantu siswa membantu siswa 

mengatasi keterbatasan pengamatan, ruang 

dan waktu siswa. 

media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan sebagai 

penyalur pesan yang dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi dan dapat 

menarik perhatian siswa. 

Berdasarkan dari latar belakang di 

atas, maka diajukan judul “Pengaruh 

Model Jigsaw didukung media Gambar 

terhadap Kemampuan Menjelaskankan 

Berbagai Energi Alternatif dan Cara 

Penggunaanya Pada Siswa Kelas IV 

SDN Jamsaren 1 Kota Kediri”. 
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II. METODE 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif ini adalah teknik 

Experimen. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan bentuk desain 

penelitian One-Group Pretest-Posttest 

Design. Peneliti menggunakan desain 

penelitian tersebut karena jumlah kelas 

yang diteliti hanya satu dan peneliti 

hanya menggunakan satu kelas atau satu 

kelompok untuk diteliti. Dalam model 

ini penelitian dilakukan dua kali yaitu 

sebelum eksperimen atau sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah 

eksperimen atau sesudah diberikan 

perlakuan.  

Selanjutnya dapat digambarkan 

pola desain One-Group Pretest-Posttest 

Desain sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain One-Group 

Pretest-Posttest Desaign 

(Sugiyono,2013:67) 

 

Keterangan : 

X =  Perlakuan dengan Jigsaw 

Y1 =  Hasil nilai pretest (sebelum 

diberi perlakuan) 

Y2 =  Hasil postest (setelah diberi 

perlakuan) 

 

Mengingat data-data variabel 

dalam penelitian ini cenderung bersifat 

numerik (angka), maka pendekatan 

yang digunakan dalam adalah 

pendekatan kuantitatif.  Kasiram dalam  

(Kuntjojo 2009: 11) menjelaskan 

bahwa: “Penelitian kuantitatif adalah 

suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui”.  

Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa jenis data pada 

penelitian kuantitatif yakni berupa 

angka dan dianalisis menggunakan 

statistik.  

Uji persyaratan analisis data 

dilakukan menggunakan uji validitas 

dan uji reliabilitas, keduanya 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Uji validitas  

a. Variabel bebas  

(Model pembelajaran Jigsaw 

didukung media gambar) 

instrument yang digunakan 

berupa perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan validasi 

kontrak (dosen Ahli dan Guru 

pamong)  

b. Variabel terikat  

(kemampuan menjelaskan 

berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya) untuk 

memudahkan dan meyakinkan 

hasil pengolahan data 

Pretest Variabel Posttest 

Y1 X Y2 
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menggunakan jasa aplikasi 

computer yakni ms. Axcel dengan 

ketentuan jika r-hitung > r-tabel = 

VALID 

2.  Uji reliabilitas   

Menggunakan jasa komputer 

berupa Ms. Axcel dengan 

ketentuan jika r-hitung > r-tabel = 

RELIABEL   

Teknik pengumpulan data 

untuk variabel bebas (model 

pembelajaran jigsaw didukung 

media gambar) tidak ada data 

yang dikumpulkan , selanjutnya 

variabel terikat (kemapuan 

menjelaskan berbagai energy 

alternatif dan cara 

penggunaannya) menggunakan tes 

sebelum dan sesudah 

menggunakan model jigsaw 

didukung media gambar. 

Untuk menjawab hipotesis 

perlu diadakan teknik analisis 

data, peneliti menggunakan  

bantuan aplikasi SPSS 16.0 untuk 

melakukan analisis data  

Teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis dapat 

digambarkan  pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN 

 

1. Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat 

nilai rata-rata sebelum penggunaan 

model Jigsaw didukung media 

gambar adalah 58,60 sedangkan 

nilai KKM adalah 70 dan dapat 

No Hipotesis Teknik analisis data 

1 Nilai rata-rata 

kemampuan 

menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan 

cara penggunaannya 

pada siswa kelas IV 

SDN Jamsaren 1 kota 

Kediri sebelum 

penggunaan model 

pembelajaran Jigsaw 

didukung media 

gambar berhasil  

mencapai KKM 

 

Dihitung dari nilai 

rata-rata sebelum 

penggunaan model 

jigsaw didukung 

media gambar 

(pretest) 

dibandingkan 

dengan KKM 70 

2 
Nilai rata-rata 

kemampuan 

menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan 

cara penggunaannya 

pada siswa kelas IV 

SDN Jamsaren 1 kota 

Kediri sesudah 

penggunaan model 

pembelajaran Jigsaw 

didukung media 

gambar berhasil  

mencapai KKM 

 

Dihitung dari nilai 

rata-rata sesudah 

penggunaan model 

jigsaw didukung 

media gambar 

(postest) 

dibandingkan 

dengan KKM 70 

3 Ada pengaruh 

penggunaan model 

Jigsaw didukung media 

gambar terhadap 

kemampuan 

menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan 

cara penggunaannya  

pada siswa kelas IV 

SDN Jamsaren 1 kota 

Kediri 

 

Menggunakan 

Paired samples  t- 

tes  
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digambarkan 58,60< 70. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata kemampuan menjelaskan 

berbagai energi alternative dan cara 

penggunaannya pada siswa kelas 

IV SDN Jamsaren 1 kota Kediri 

sebelum penggunaan model Jigsaw 

didukung media gambar tidak 

berhasil mencapai KKM dan 

Hipotesis 2 tidak terbukti benar. 

2. Hasil uji hipotesis 2 dapat dilihat 

nilai rata-rata sesudah penggunaan 

model Jigsaw didukung media 

gambar adalah 76,40 sedangkan 

nilai KKM adalah 70 dan dapat 

digambarkan 81,40>70 berdasarkan 

hasil pengujian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 2 terbukti benar. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata kemampuan 

menjelaskan berbagai energi 

alternatif dan cara penggunaannya 

pada siswa kelas IV SDN Jamsaren 

1 kota Kediri sesudah penggunaan 

model Jigsaw didukung media 

gambar berhasil mencapai KKM. 

3. hasil uji t-tes dapat dilihat hasil dari 

t-hitung adalah 7,670, Dengan 

demikian t-hitung lebih besar dari 

pada harga dari t-tabel 5% yaitu 

2,060 dan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

th=7,670>tt5% =2,060 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

norma keputusan yang ditetapkan 

didapatkan bahwa hipotesis 3 terbukti 

benar yang dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Jigsaw didukung media gambar terhadap 

kemampuan menjelaskan berbagai energi 

alternatif dan cara penggunaannya pada 

siswa kelas IV SDN Jamsaren 1 kota 

Kediri.  
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